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INTISARI 
 
 

Skripsi berjudul “Karawitan dalam Langendriya Lakon Damarwulan 
Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa” membahas tentang bentuk, garap dan 
fungsi dramatik. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk, struktur garap dan 
fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya. Fokus pembahasan penelitian 
meliputi unsur bentuk gending dan sekar serta struktur karawitan serta peran 
musikalnya dalam pertunjukan drama tari  Langendriya lakon Damarwulan Winisuda 
versi Yayasan Siswa Among Beksa. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kualitatif, pembahasan permasalahannya menggunakan pendekatan musikologi 
karawitan dengan fokus analisis garap dan fungsi dramatik karawitan dalam 
Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa. 

Langendriya  merupakan drama tari tradisi klasik gaya Yogyakarta yang 
terdiri dari beberapa unsur yaitu lakon, tari, karawitan (gending dan sekar) serta unsur 
pendukung lain seperti rias dan busana.Karawitan memiliki kedudukan penting dalam 
pertunjukan. Dalam pertunjukan Langendriya karawitan terbagi menjadi dua bentuk 
yaitu gending dan sekar. Bentuk gending terdiri dari gending alit, gending khusus dan 
gending pakurmatan, bentuk sekar terdiri dari sekar alit dan sekar ageng. Dalam 
pertunjukan Langendriya gending dan sekar memiliki kedudukan yang berbeda. 
Gending berfungsi untuk iringan dan ilustrasi, sedangkan sekar berfungsi untuk 
dialog. Berdasarkan perbedaan kedudukan tersebut, menghasilkan suatu fungsi 
dramatik karawitan dalam Langendriya yaitu fungsi bentuk dan fungsi bantu. 
Berdasarkan fungsi tersebut, maka bentuk dan garap karawitan (gending dan sekar) 
terikat dengan pola, alur dan konteks pertunjukan. 

 
Kata kunci : Garap, Langendriya,gending, sekar, struktur dramatik. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Kebaradaan karawitan dalam seni pertunjukan tradisi bukan hanya 

sebagai pertunjukan musikal mandiri tetapi juga dapat berfungsi terkait dengan 

bentuk seni yang lain seperti untuk karawitan tari, karawitan pekeliran maupun 

iringan teater tradisional (ketoprak, wayang wong dan seni pertunjukan sni 

tradisional yang lain). Hubungan artistik karawitan dengan bentuk seni 

pertunjukan tradisi tersebut tentu memiliki fungsi tertentu sesuai kedudukan dan 

perannya. Salah satu peran yang dominan unsur-unsur karawitan (gending dan 

tembang) dapat terlihat dalam pertunjukan Langendriya. 

Langendriya merupakan salah satu bentuk pertunjukan drama tari tradisi 

klasik gaya Yogyakarta. Drama tari Langendriya, terbentuk dari beberapa elemen 

atau unsur yaitu unsur lakon, unsur gerak tari, unsur tata busana, unsur tata rias, 

unsur  tembang dan iringan. Kolaborasi unsur-unsur tersebut saling berhubungan 

membangun struktur pertunjukan Langendriya. Setiap unsur memiliki bentuk dan 

fungsi tertentu sebagai bagian yang utuh sesuai peran masing-masing dalam 

pertunjukan. 

Pertunjukan drama tari Langendriya mengalami pasang surut setelah 

cukup lama jarang terdapat pementasan Langendriya, pada tanggal 5 Desember 

2018 Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta mengadakan Festival 

Langendriya yang dilaksanakan di Pendapa Mangkubumen, terdapat enam 

sanggar yang berpartisipasi yaitu Pusat Olah Seni dan Bahasa Retno Aji Mataran, 
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Irama Citra, Kridha Beksa Wirama, Yayasan Pamulangan Beksa Sasminta 

Mardawa, Paguyupan Kesenian Suryo Kencono dan Yayasan Siswa Among 

Beksa. Yayasan Siswa Among Beksa berperan penting dalam pertunjukan 

Langendriya. Langendriya diciptakan pada tahun 1876, oleh Kanjeng Gusti 

Pangeran Adipati (K.G.P.A) Mangkubumi.1 Dengan demikian, diketahui bahwa 

Yayasan Siswa Among Beksa merupakan pelopori Langendriya dan yang 

mengetahui keaslian pertunjukan Langendriya. 

Penyajian Langendriya oleh Yayasan Siswa Among Beksa pada tanggal 

5 Desember 2018 tersebut, menyajikan lakon Damarwulan Winisuda dari tiga 

lakon menjadi satu (Menakjingga Lena, Damarwulan Palakrama dan 

Damarwulan Winisuda), dengan durasi sekitar satu setengah jam. Penggabungan 

tiga lakon tersebut menciptakan alur pertunjukan yang utuh, karena cerita yang 

disajikan berkelanjutan. Kreativitas penggarapan lakon, tembang dan iringan 

dalam lakon Damarwulan Winisuda dari tiga lakon menjadi satu lakon merupakan 

hal menarik untuk dikaji. Penggarapan unsur-unsur pertunjukan Langendriya ini 

tentu merupakan proses yang rumit khususnya dalam penggarapan karawitan 

untuk membangun alur dan struktur dramatik lakon. Selain unsur alur dan lakon, 

dalam pertunjukan Langendriya juga terdapat unsur penting yaitu tembang dan 

iringan. 

Tembang merupakan salah satu unsur penting dalam suatu pertunjukan 

Langendriya, karena tembang berfungsi untuk dialog antar tokoh dalam 

Langendriya. Tembang digunakan untuk dialog dalam berbagai adegan atau 

                                                            
1R.M. Soedarsono dan Tati Narawati, Dramatari di Indonesia, Kontinuitas dan 

Perubahan”, 207. 
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jejeran dan tersaji pada isi tembang. Sajian tembang dalam berbagai bentuk, 

antara lain ada-ada, lagon, bawa sekar, sekar rambangan, gending sekar, 

gerongan. Sedangkan iringan berfungsi untuk mengiringi baik tarian maupun 

tembang. Hal ini  menunjukkan bahwa dominasi tembang dan iringan dalam 

Langendriya tentu memiliki peran yang signifikan dalam membangun suasana, 

memperjelas alur cerita dan struktur dramatik suatu pertunjukan. Hubungan antar 

unsur-unsur karawitan dan sajian lakon Langendriya tentu merupakan aspek yang 

menarik untuk dikaji terkait alur dan struktur dramatik pertunjukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk dan struktur karawitan dalam pertunjukan 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among 

Beksa ? 

2. Bagaimana garap dan fungsi dramatik karawitan dalam pertunjukan 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among 

Beksa ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk dan struktur karawitan dalam pertunjukan 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among 

Beksa. 

2. Mendeskripsikan garap dan fungsi dramatik karawitan dalam pertunjukan 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among 

Beksa. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berguna bagi peneliti untuk membuktikan keaslian 

tulisan, menjelaskan kedudukan terkait perbedaan tulisan penulis dengan 

penelitian terdahulu, serta sumber tertulis bagi peneliti terkait karawitan dalam 

Langendriya. 

F. Maya Damayanti dalam skripsi berjudul “Bentuk Penyajian 

Langendriya Gaya Yogyakarta di Yayasan Siswo Among Beksa” (1990), 

menguraikan tentang penyajian, perkembangan, sejarah dan unsur-unsur 

Langendriya versi Yayasan Siswa Among Beksa. Fokus pembahasan penelitian 

tersebut dari sudut pandang tari. Penelitian tersebut juga membahas tentang 

iringan Langendriya secara singkat, seperti bentuk gending dan tembang yang 

digunakan dalam Langendriya. Skripsi ini, berguna bagi penulis untuk acuan 

untuk memecahkan permasalahan karawitan dalam Langendriya dan sumber 

pengetahuan tentang perkembangan, sejarah dan unsur dalam Langendriya. 

Langendriya Dramatari Opera Gaya Yogyakarta karya tulisan R.M. 

Pramutomo., dkk. Buku yang diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2014. Informasi penting dalam tulisan ini adalah 

sejarah terciptanya Langendriya, tipe karakter pada Langendriya terbentuk dari 

visualisasi ragam gerak dan bentuk rias wajah, serta pola baku tata busana, 

aksesoris, tata rias dan property yang digunakan dalam Langendriya. R.M. 

Pramutomo juga melampirkan iringan musik dan iringan gending yang digunakan 

dalam Langendriya. Iringan musik adalah gending yang digunakan dalam 

Langendriya, sedangkan iringan gending adalah sekar atau tembang yang 
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digunakan dalam Langendriya. Dalam tulisan ini, belum ada pembahasan secara 

spesifik berhubungan tentang fungsi dramatik penyajian tembang dan iringan 

dalam Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among 

Beksa. 

Maryono dalam jurnal berjudul “Fungsi Tembang dalam Seni 

Pertunjukan Tari” (Institut Seni Indonesia Surakarta) tahun 2010. Jurnal ini berisi 

penjelasan  tentang fungsi tembang dalam pertunjukan tari, khususnya tembang 

macapat. Tembang memiliki 3 (tiga) fungsi dalam pertunjukan tari yaitu sebagai 

berikut, sebagai media ungkap penari, sebagai unsur musik, sebagai penunjuk isi 

atau makna tari. Jurnal ini berguna untuk acuan penulis dalam memahami fungsi 

tembang dalam pertunjukan tari, sehingga dapat mempermudah penulis dalam 

menguraikan permasalah karawitan khususnya tembang dalam Langendriya. 

Berdasarkan beberapa kajian sumber di atas, maka skripsi ini memiliki 

perbedaaan objek dan permasalahan dari kajian sebelumnya.  Selain itu ada 

beberapa tulisan yang berfungsi untuk referensi maupun acuan terhadap objek 

penelitian. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah karawitan dalam 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa 

E. Landasan Teori 

Karawitan dalam Langendriya memiliki kekhususan dalam penyajian 

terutama pada aspek bentuk, struktur dan garap penyajian karawitan untuk 

membangun struktur dramatik pertunjukan Langendriya. Karawitan merupakan 

salah satu unsur penting dalam suatu pertunjukan Langendriya karena tembang, 

tersaji dari awal hingga akhir pertunjukan. Dalam pertunjukan tersebut, sajian 
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karawitan digunakan dalam berbagai jejeran atau adegan. Sajian karawitan dalam 

berbagai bentuk, antara lain ada-ada, lagon, bawa sekar, sekar rambangan, 

gending sekar, gerongan, serta sekar digunakan untuk keperluan dialog antar 

tokoh.  

Dominasi tembang dalam Langendriya tentu memiliki peran yang 

signifikan dalam membangun suasana, memperjelas alur cerita dan struktur 

dramatik suatu pertunjukan. Hubungan antar unsur-unsur karawitan dan sajian 

lakon Langendriya tentu merupakan aspek yang menarik untuk dikaji terkait alur 

dan struktur dramatik pertunjukan. 

Berpijak pada pemikiran tersebut, peneliti menggunakan teori garap 

sebagai landasan teori pada penelitian ini. Garap menurut  Rahayu  Supanggah  

dalam  buku  Bothekan  Karawitan II: Garap. 

“Garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seorang atau kelompok) 
pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau komposisi karawitan 
untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi), dengan kualitas atau hasil 
tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu 
kekaryaan atau penyajian karawitan dilakukan. Garap adalah kreativitas 
dalam (kesenian) tradisi. Dalam dunia pedalangan, garap sering disebut 
dengan istilah sanggit.” 2 
 
Konsep Rahayu Supanggah perihal kerja kreatif dalam menyajikan 

sebuah gending atau komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan kualitas atau 

hasil tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu kekaryaan 

atau penyajian karawitan menjadi rujukan untuk memperkuat kerangka pemikiran 

tentang garap penyajian karawitan dalam Langendriya berdasarkan kreativitas 

penggarap gending berhubungan dengan tujuan konteks penggarapan.  

                                                            
2Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap (Yogyakarta: Program 

Pascasarjana bekerjasama dengan ISI Press Surakarta,2009 ), 4. 
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Teori kedua menurut Rahayu Supanggah dalam  buku  Bothekan  

Karawitan II: Garap. Menjelaskan bahwa karawitan dalam tari dibedakan 

menurut garapnya antara lain sebagai berikut:  

“Garap Irama seperti juga gending wayangan, gending beksan atau 
gending tari berfungsi untuk mendukung keberhasilan penampilan tari. 
yang utama gending karawitan dalam tari berfungsi untuk menghidupkan 
tari yang berarti memberikan ruh dan karakter pada tari baik melalui 
tokoh tertentu maupun alur tari atau alur cerita. Berbicara tentang alur 
baik tari maupun cerita, karawitan menyesuaikan dengan serangkaian 
pilihan gending atau lagu yang memiliki karakter dan rasa yang sesuai 
dengan cerita. dibantu dengan garap gending yang meliputi berbagai 
aspek. Menghidupkan tari tidak jauh berbeda memberi dinamika tari. 
untuk itulah garap irama dan laya (tempo) serta volume sajian gending 
menjadi penting. Irama atau laya (tempo) sangat erat dengan pilihan 
cengkok dan wiled, sedangkan volume efektif dalam memberikan 
penekanan terhadap gerak tertentu menjadi demikian penting sehingga 
lebih sering gending dipilih atau disusun terlebih dahulu sebelum tari 
dikoreografikan. Karakter gending tari mengacu pada tokoh. Garap 
bentuk dalam tari yang dimaksud adalah dengan kebutuhan tari yang 
kadang memerlukan beberapa gending dengan karakter yang cocok 
namun dalam durasi yang relatif pendek, maka sering kali penata musik 
melakukan apa yang disebut sebagai garap bentuk gending, yaitu untuk 
gending tertentu dengan bentuk dan ukuran aslinya yang besar dan 
memerlukan masa saji yang panjang, kemudian diringkas atau dipadatkan 
atau dipotong menjadi lebih pendek.3 
 
Menurut teori di atas menjelaskan bahwa fungsi karawitan dalam tari 

berfungsi untuk mendukung keberhasilan penampilan tari dan menghasilkan suatu 

dinamika pertunjukan, terdapat unsur garap irama dan garap bentuk. berdasarkan 

teori tersebut penulis dapat memecahkan permasalahan inti yaitu tentang fungsi 

dramatik karawitan dalam membangun kesatuan lakon atau lebih tepatnya fungsi 

karawitan dalam membangun struktur dramatik atau kesatuan pertunjukan 

Langendriya.  

                                                            
3Ibid., 318-320.  
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Berdasarkan landasan konsep dan teori di atas, maka aspek-aspek yang 

perlu dicermati dalam rumusan permasalahan bentuk, struktur, garap dan fungsi 

dramatik berhubungan dengan data sebagai berikut. Bentuk karawitan dalam 

Langendriya, struktur karawitan dalam Langendriya, garap penyajian untuk 

mengetahui fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya khususnya lakon 

Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa. 

F. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, 

deskriptif analisis yaitu, bentuk analisis data penelitian untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan data tanpa bermaksud membuat kesimpulan dengan 

menjelaskan data sample.4 Metode tersebut berfungsi untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa bentuk, struktur, garap dan fungsi dramatik karawitan dalam 

Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa.  

Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

bentuk, struktur dan garap karawitan dalam Langendriya lakon Damarwulan 

Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa. Menganalisa data perihal bentuk, 

struktur dan garap karawitan dan analisis musikal yang mengemukakan unsur- 

unsur bentuk teknis karawitan yang berhubungan dengan kedudukan dan 

perannya dalam pertunjukan Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi 

Yayasan Siswa Among Beksa. 

 

 

                                                            
4https://statistikaceria.blogspot.com/2012/01/teori-analisis-deskriptif.html?m=1, pada 

tanggal 13 februari 2019 pukul 13.05 WIB. 
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1. Tahap Pengumpulan Data  

Data yang diperlukan dalam tahap ini antara lain : Data yang valid dan 

berkaitan dengan bentuk, struktur penyajian dan garap karawitan dalam 

pertunjukan Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa 

Among Beksa. Data tersebut diperoleh melalui : 

a. Observasi  

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data melalui 

keterlibatan langsung dalam suatu peristiwa penelitian. Peneliti melihat dan 

mengamati secara langsung penyajian Langendriya, baik saat latihan yang 

diadakan pada bulan November di ndalem Kaneman. Maupun saat penyajian 

Langendriya yang diadakan pada tanggal 5 desember 2018 di ndalem 

Mangkubumen untuk mencari atau mendapatkan data nyata. 

b. Studi Pustaka 

Tahap pengumpulan data untuk memperoleh data tercetak yang akurat 

dan relevan berkaitan dengan lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa 

Among Beksa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data terdahulu dari 

buku yang berjudul Langendriya Dramatari Opera Gaya Yogyakarta oleh R.M. 

Pramutama berisi naskah lakon Damarwulan Winisuda yang asli. Peneliti juga 

menggunakan pustaka dari adaptasi naskah lakon Damarwulan Winisuda dalam 

penyajiannya pada tanggal 5 Desember 2018 sebagai sumber pustaka.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data untuk 

menghasilkan data berbentuk audio, gambar dan video. Data tersebut berguna 
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untuk mempermudah peneliti untuk mencermati data secara lebih detail, juga 

sebagai bukti pelaksanaan penelitian dan validasi (kebenaran) data penelitian. 

Media pendukung untuk tahap dokumentasi antara lain: handycamp dan 

handphone untuk menghasilkan data audio, vidio dan data gambar.  

d. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan secara langsung dengan narasumber 

untuk mendapatkan data valid yang berhubungan dengan data mengenai topik 

masalah baik bentuk, struktur dan garap karawitan dalam lakon Damarwulan 

Winisuda. Dilakukan dalam bentuk tanya jawab dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang sudah tersusun. Metode ini membantu dalam mengumpulkan 

berbagai informasi lisan. Adapun narasumber yang dipilih didasarkan atas 

kemampuan, pengalaman, dan memiliki latar belakang di bidangnya. Berikut ini 

adalah data beberapa narasumber, sebagai berikut: 

1) Widodo Pujo Bintoro, 59 tahun,  sebagai narasumber utama selaku 

penanggung jawab dalam hal iringan dalam penyajian Langendriya pada 

tanggal 5 Desember 2018, peneliti menanyakan hal yang berkaitan 

dengan bentuk, struktur dan garap karawitan lakon damarwulan 

winisuda. 

2) Kusswananta Kuncara Dewa, 45 tahun, koordinator di Yayasan Siswa 

Among Beksa dan beliau adalah sutradara dalam penyajian Langendriya 

dengan lakon Damarwulan Winisuda pada tanggal 5 Desember 2018 di 

Mangkubumen. Data yang diperoleh alasan penggarapan lakon, dan 

penjelasan tentang Langendriya. 
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3) Sumaryono, 63 tahun, Dosen tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

pernah menjadi narasumber dalam pagelaran Langendriya tahun 2014 di 

Taman Budaya Yogyakarta. data yang didapat gerak tari dalam 

Langendriya. 

4) Trustho (K.M.T Radya Bremara), 62 tahun.  Dosen Karawitan Tari 

Jurusan Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, bertempat tinggal di Kaloran, Sidomulyo 

Bambang Lipuro, Prenggan, Sidomulyo, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pernah menjadi penata iringan Langendriya di Taman Mini 

Indonesia Indah pada tahun 1995.  Data yang didapat adalah karawitan 

dalam Langendriya pada awal penyajian Langendriya kedudukan dan 

fungsi karawitan dalam Langendriya. 

5) Agus Suseno. (K.M.T. Widyadipura), 63 tahun. Dosen Karawitan 

Pakurmatan Jurusan Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, bertempat tinggal di Geneng RT 02 

Panggungharjo, Sewon, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang 

didapat adalah adaptasi gamelan pakurmatan menjadi gamelan ageng dan 

ansambel yang dihasilkan. 

6) Sukardi. (K.M.T. Tandyadipura) 70 tahun. Penggerong dalam 

pertunjukan Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan 

Siswa Among Beksa pada tanggal 5 Desember 2018. Wawancara di 

Candirejo, RT 06 RW 19, Marangan, Bokoharjo, Prambanan, Sleman. 

Data yang didapat senggakan yang digunakan dalam Langendriya. 
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Sebelum melaksanakan wawancara, penulis membuat kerangka 

penelitian dengan membuat daftar pertanyaan yang dijadikan untuk panduan 

dalam wawancara. Langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan pertanyaan 

yang relevan dan sesuai dengan topik permasalahan untuk menghindari 

pertanyaan yang tidak fokus, serta menciptakan pertanyaan runtut dan jelas. 

Dalam pelaksanaan wawancara, dilakukan secara lisan maupun tertulis 

sehingga tidak terlepas dari segala kelengkapan yang mendukung. Media atau 

kelengkapan yang digunakan dalam wawancara antara lain: kamera dan 

handphone untuk merekam secara audio maupun video, buku catatan untuk 

mencatat hal-hal yang dianggap penting.  

2. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap penguraian hasil observasi, hasil 

studi pustaka, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi yang telah didapat, 

kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan kebutuhan masing-masing pokok 

bahasan, kemudian dituangkan pada bab per bab. Dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan pokok masalah penelitian untuk mempermudah proses pengolahan 

dan analisis data, seperti bentuk, struktur dan garap gending dan tembang serta 

fungsi dramatik nya dalam Langendriya.  

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, 

karena data informasi dan materi yang didapat berasal dari proses pengamatan, 

pendengaran, wawancara, dan pencatatan hal yang berkaitan dengan 

permasalahan. Metode kualitatif merupakan metode yang memberikan perhatian 
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terhadap data alamiah, data dalam hubungannya dengan konteks keberadaanya 

dan tidak berdasarkan pada angka.5  

G. Sistematika Penulisan 

Data yang telah diperoleh dan dianalisis, selanjutnya dikelompokkan 

sesuai dengan bab-bab yang telah disusun dalam sistematika penulisan sebuah 

laporan. Adapun sistematika tersebut sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan. terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II.  Bentuk dan struktur karawitan dalam Langendriya lakon Damarwulan 

Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa. 

BAB III. Analisa garap dan fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya 

lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa Among Beksa 

BAB IV.  Penutup, kesimpulan dan saran. 

 

                                                            
5Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penulisan Sastra (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), 53.  


